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 ABSTRACT 

 

 

The development of the Electronic Industry in Pekanbaru is increasing every year. But in the 

development of the Electronic Industry, many electronic sellers are spreading and not centralized in 

the city of pekanbaru. An obstacle for the community to look for information on electronic goods, so 

that it can be concluded that the means of promotion and information are inadequate. An electronic 

is needed for seller facility or facility centered in Pekanbaru city to bring people together in 

searching for electronic goods, therefore to overcome these problems, a container such as 

Electronic Central is needed to provide facilities for electronic entrepreneurs in Pekanbaru. 

Electronic Central design uses the principles of High-tech Architecture and uses the concept of 

technological advancements that can provide the latest electronic technology developments to the 

people of Pekanbaru. 
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1. Pendahuluan 

Teknologi pada saat ini yang semakin 

pesat di bidang elektronik dapat kita lihat 

dalam segala aspek kehidupan setiap harinya, 

misalnya dalam hal telekomunikasi, industri, 

dan dalam kehidupan rumah tangga sehari-

hari.  

Perkembangan teknologi ini sangat 

didukung oleh daya beli masyarakat yang 

setiap tahunnya semakin tinggi, hal ini 

dikarena teknologi yang digunakan semakin 

canggih dan efisien dalam membantu 

masyarakat, sehingga kebutuhan dan 

permintaan barang-barang elektronik semakin 

tinggi.  

Di kota pekanbaru adalah Industri 

elektronik mengalami peningkatan pada 

setiap tahunnya. Tetapi dalam perkembangan 

Industri Elektronik, banyak penjual elektronik 

yang menyebar dan tidak terpusat di wilayah 

kota pekanbaru. Yang menjadi kendala bagi 

masyarakat untuk mencari informasi barang-

barang elektronik tersebut, sehingga dapat 

disimpulkan sarana promosi dan informasi 

kurang memadai. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu wadah, 

untuk pusat penjualan dan informasi barang-

barang elektronik di Pekanbaru, dimana 

wadah tersebut dapat mempertemukan 

penjual dan pembeli yang dapat digunakan 

sebagai tempat menapung produk-produk 

teknologi terbaru sepertti Central Elektronik 

Tema yang digunakan pada Sentral 

Elektronik di pekanbaru ini adalah Arsitektur 

High-Tech yang merupakan penerapan 

teknologi terbaru dalam bangunan. 

Adapun permasalahan yang akan 

dihadapi dalam perancangan Sentral 

Elektronik di Pekanbaru, Sebagai berikut: 

a. Bagaimana konsep perancangan Sentral 

Elektronik Sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya? 
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b. Bagaimana cara penerapan Arsitektur High 

Tech pada perancangan Sentral 

Elektronik? 

c. Bagaimana menyusun fungsi dan kegiatan 

yang akan diwadahi pada bangunan Sentral 

Elektronik di pekanbaru? 

Berdasarkan permasalahan tersebut didapat 

tujuan sebagi berikut: 

a. Mengidentifikasi fungsi dan kebutuhan 

ruang yang diterapkan di dalam bangunan 

Sentral Elektronik di Pekanbaru. 

b. Memberikan wadah yang memiliki fasilitas 

lengkap untuk seluruh kegiatan jual beli di 

Sentral Elektronik. 

c. Menggunakan Arsitektur High Tech 

sebagai acuan untuk mendesain 

perancangan Sentral Elektronik mencapai 

kenyamanan yang maksimal. 

 

2. METODE PERANCANGAN 

2.1 Paradigma Perancangan 

Perancangan Sentral Elektronik 

diperlukan landasan konseptual yang akan 

melandasi perancangan fisik bangunan. Pada 

perancangan ini menggunakan paradigma 

perancangan arsitektur Hi-Tech. 

 Penerapan Arsitektur Hi-Tech dalam 

bangunan Sentral Elektronik di Pekanbaru 

merupakan suatu bentuk kejujuran dalam 

sebuah desain dimana Arsitektur Hi-Tech 

ialah suatu gambaran yang menyatakan 

dengan jelas bagian-bagian serta fungsi pada 

tiap bangunan yang ada seperti bagian utilitas 

dan sebagainya. 

 

2.2 Strategi Perancangan 

1. Analisa Fungsi dan Aktifitas 

Untuk tahap awal dari perancangan 

adalah menganalisa fungsi dan aktifitas di 

Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Sagu. Aktifitas yang dianalisa seperti 

identifikasi aktifitas dan organisasi ruang.  

2. Analisa Site 

Analisa site merupakan analisa beberapa 

karakter-karakter yang dimiliki oleh 

lokasi terpilih untuk dijadikan lahan yang 

dimilki oleh lokasi terpilih untuk 

dijadikan lahan yang tepat dalam 

perancangan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sagu. 

3. Penzoningan  

Bertujuan untuk membagi willayah 

menjadi beberapa zona agar 

memudahkan dalam penyusunan ruang 

nantinya.  

4. Bentukan massa 

Bentukan massa ini didasarkan pada 

konsep yang digunakan. Pada bentukan 

massa akan menentukan bukaan yang 

akan digunakan pada tiap massa.  

5. Tatanan Ruang Dalam 

Setelah proses bentukan massa, 

kemudian dilanjutkan pada proses 

pengolahan ruang dalam pada bangunan.  

6. Utilitas 

Sistem utilitas pada perancangan Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Sagu akan 

menerapkan sistem utilitas umum. 

7. Konsep 

Konsep peancangan adalah hasil dari 

analisi-analisis yang telah dilakukan 

sehingga muncul suatu konsep yang 

nantinya akan menjadi pedoman dalam 

menyusun konsep perancangan. Konsep 

ini juga diupayakan memiliki kaitan 

khusus dengan fungsi, yaitu tanaman 

sagu sebagai objek konsepnya yang akan 

dikembangkan lebih jauh. 

8. Hasil desain 

Hasil desain merupakan hasil dari 

langkah-langkah yang digunakan dalam 

proses perancangan ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Lokasi Perancangan 

Lokasi site berada di jalan Seokarno 

Hatta, Kelurahan Labuh Baru Barat, 

Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. 

Dengan data fisik sebagai berikut: Luas 

Lahan ± 2,5 Ha, KDB  70%, mempunyai kon-

tur relatif datar, kondisi eksisting lahan 

terdapat pohon jati. 
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Gambar 1. Lokasi Tapak 

 

Lokasi ini dipilih dengan beberapa 

pertimbangan, diantaranya :  

1. Jalan Seokarna Hatta merupakan jalan 

yang cukup besar dengan lebar jalan ±12 

meter. Sehingga segala jenis kendaraan 

umum dapat melintasi daerah ini. 

2. Lokasi site merupakan kawasan pusat 

kota yang dekat pusat perbelanja seperti 

mall SKA dan Trans Mart, lokasi site ini 

menjadi keuntungan dalam meren-

canakan Perancangan sebuah Pemusatan 

penjulan elektronik dilokasi tersebut. 

3. Lokasi dipilih karena disekeliling site 

merupakan pusat perbelanjaan  yang 

sangat cocok untuk memicu kesegaran 

para pengusaha elektronik. 

 

3.2 Kebutuhan Ruang 

 
Tabel 1. Kebutuhan Ruang 

No Kebutuhan Luas (m
2) 

1. Luas Ruang Dalam 10918 

2. Luas Ruang Luar 4679 

Total  15597
 

 

kebutuhan ruang dalam dengan luas 11085,82 

m
2
 dan kebutuhan ruang luar dengan luas 

4511m
2
. Luas lahan yang tersedia adalah 

25000m
2
. Sesuai dengan KDB 70%, maka 

batasan maksimal luas ruang dalam bangunan 

adalah 17.500 m
2
. 

 

3.3 Konsep 

Dasar konsep perancangan ini muncul 

dari salah satu banyak nya komponen-

komponen yang ada dalam alat-alat 

elektronik. Alasan pemilihan kompenen 

dalam Elektronik,di karenakan setiap semua 

alat-alat elektronik mempunyai komponen-

komponen seperti, resistor, kapasitor, 

transistor, trnsformator,induktor, diode dan 

lain-lain nya. 

Oleh karena itu konsep yang diambil 

adalah salah satu dari komponen-komponen 

elektronik yaitu Induktor. Induktor adalah 

salah satu komponen elektronik dasar yang 

digunakan dalam rangkaian yang arus dan 

tegangannya berubah-ubah dikarenakan 

kemampuan induktor untuk memproses arus 

bolak-balik dan menyimpan energi listrik 

dalam berbentuk medan magnet. 

Bentuk dari bangunan ini tidak terlepas 

dari penerapan tema yang di ambil yaitu 

Arsitektur High Tech. Oleh karena itu 

penerapan tema akan mengikuti konsep yang 

di ambil dari salah satu bentuk komponen alat 

elektronik yaitu Induktor. 

 

 

 
Gambar 2.  Transformasi Bentuk 

 

3.4  Penzoningan 

Perancangan Sentral Elektronik di kota 

Pekanbaru memiliki beberapa zona rencana 

tapak yaitu zona pejalan kaki, pakir mobil, 

pakir motor, massa bangunan, dan zona ruang 



Jom FTEKNIK Volume 6 Edisi 1 Januari s/d Juni 2019  4 
 

hijau. Dari gambar diatas dapat dilihat sirulasi 

jalan kaki ada di semua sisi bangunan untuk 

memudahkan pengunjung untuk masuk ke 

dalam bangunan. Dan pada depan bangunan 

merupakan zona pakir mobil agar pengunjung 

dapat meliat pintu utama bangunan yang 

besar dan mengunaan layar LID di atasnya 

yang mencerminkan konsep Induktor terdihat 

dapat gambar 3. 

 

Gambar 3. Penzoningan  

3.5  Konsep Rencana Tapak 

1. Konsep pencapaian tapak 

Parkir kendaraan pada area Sentral 

Elektronik ini teletak depan bangunan, untuk 

sirkulasi mobil akan dibuat 1 arah, sehingga 

sirkulasi dalam area Sentral Elektronik rapi 

dan tertib, untuk sirkulasi kendaraan truk 

dibuat satu arah langsung ke arah bongkar 

muatan dan gudang. 

Sirkulasi motor pada akses utama akan 

dibuat satu arah sedangkan pada area parkiran 

akan dibuat dua arah. Agar mencegah 

kemacetan pada area  yang mempunyai dua 

arah, satu arah ke bangunan satu langsung 

arah ke parkir mobil. 

 

 

Gambar 4.  Konsep Pencapaian Tapak 

2. Site Plan 

Pada bangunan Sentral Elektronik 

berdasarkan hasil analisis site. Perletakan 

bangunan diletakkan lebih ke belakang site 

agar bisa mengurangi kebisingan dari luar 

site. Sedangkan perletakan pakir kendaraan 

mobil terletak di depan bangunann dan pakir 

kendaran motor diletakkan di samping 

bangunan. Perletakan tempat bongkar muatan 

truk diletakkan di belakang bangunan.  

 

 

 
 

Gambar 5.  Site Plan 

 

3.6 Konsep Struktur dan Konstruksi 

Konsep Struktur bangunan Sentral 

Elektronik terdiri dari struktur bawah 

bangunan, struktur tengah bangunan, struktur 

atap bangunan. 

 
Gambar 6.  Struktur dan Kontruksi 

 

Struktur bawah menggunakan pondasi 

tiang pancang, di karenakan pondasi ini sesuai 

dengan jenis tanah dan untuk mempekuat 

strukturnya. Pada Tengah bangunan struktur 

Area Bongkar 

Muatan 

Area Pakir 

Motor 
Area Pakir 

Mobil 

A. Sentral 

Elektronik 

B. Drof Off 

C. Plaza 

D. Pakir Mobil 

E. Area Mobil 

Barang 
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yang akan di pakai adalah balak dan kolom 

bertulang. Sedangkan pada atap bangunan 

struktur yang digunakan adalah Space farame 

sebagai struktur bintang lebar. 

 

3.7 Penerapan Prinsip Tema 

Pada hasil perancangan Dari gambar di 

bawah dapat diliat prinsip-prinsip Arsitektur 

high tech seperti penampakan bagian luar 

dalam bangunan, keberhasilan suatu 

perancaan, pewarnaan yang merata, 

mengunankan baja-baja tipis sebagai penguat 

dan juga menggunakan teknologi layar LID 

pada bangunan. 

 

 
 

Gambar 7.  Penerapan Tema 

 

3.8 Tatanan Ruang Dalam 

1. Bangunan Lantai 1 

Pada bangunan lantai 1 Sentral Elektro-

nik terdapat beberapa ruang. Pada bagian 

belakang terdapat ruang pengelolah dan 

gudang pengimpanan barang. Sedangkan 

bagian depan bangunan terdapat ruang kios 

besar dan cafe. Dapat dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8.  Denah Lantai 1 

2. Bangunan Lantai 2 

Pada bangunan lantai 2 Sentral 

Elektronik terdapat ruang kios dengan tipe 

sedang. Pada bagian belakang terdapat ruang 

musholah dan toilet umum. Dapat dilihat pada 

gambar 9. 

 
Gambar 9. Denah Lantai 2 

 

3. Banguanan Lantai 3 

Pada bangunan lantai 3 Sentral 

Elektronik terdapat ruang kios kecil yang bisa 

di gunakan untuk penjulan handphone. Dan 

bagian tengah bangun terdapat ruangan food 

court. 

 
Gambar 10.  Denah Lantai 3 

 

3.9 Tampilan Fisik Bangunan 

1. Kebun Percobaan 

Pada bangunan Sentral Elektronik 

menelapkan tema Arsitektur High Tech dapat 

dilihat pada Gambar 5.5. Pada bagian depan 

menggunaan teknologi layar LID yang 

melengkung sebagai papan iklan agar 

memberikan informasi barang-barang 
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elektronik terbaru pada pengunjung. Dan pada 

fasat bangunan Sentral Elektroni mengunakan 

fasat bergerak yang mengikuti arah matahari. 

Sedangkan bentuk bangunan menerap 

transformasik konsep bentuk induktor. 

 

 
 

Gambar 11.  Tampilan Fisik 

 

Pada bagian dalam bangunan Sentral 

Elektronik merapkan konsep dari bentuk 

induktor, telihat pada tiang bangunan yang 

terdapat pola gelombang dan warnah yang 

cerah. 

. 

 
Gambar 12.  Dalam Banguan 

 

3.10  Hasil Desain 

 

 
Gambar 13.  Pintu Masuk 

 

Pada gambar 13. Sentral Elektronik peletakan 

pintu utama terletak pada tengah bangunan 

dengan pintu masuk yang besar dan di atas 

pintu masuk terdapat papan iklan LID 

melekung yang memudahkan pengunjung 

mendapatkan informasi barang elektronik 

terbaru. 

 

 
Gambar 14.  Perspektif Bangunan 

 

Pada gambar 14. pakir mobil di letakkan pada 

depan bangunan dan pakir motor di letakkan 

pada samping bangunan yang dekat dengan 

pintu masuk Sentral Elektronik. 

 

 
Gambar 15.  Fasad Bangunan 

 

Pada gambar 15. Fasad Sentral Elektronik ini 

memiliki sistem yang mengikuti penggerakan 

matahari. Pada siang hari fasat menutup dan 

pada sore hari fasad terbuka kembali.  

 

 
Gambar 16.  Dalam Banguan 

 

Pada gambar 16. Bagian dalam sentral 

elektronik terdapat loby besar yang dapat 

dilihat setiap lantai banguna. Bangunan 

Sentral Elektronik menerapkan konsep dari 
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bentuk induktor, telihat pada tiang bangunan 

yang terdapat pola gelombang dan warnah 

yang cerah. 

 

4. Kesimpulan 

Perancangan Sentral Elektronik di 

Pekanbaru dengan pendekatan Arsitektur 

High Tech ini memiliki kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Sentral Elektronik ini dirancang dengan 

fasilitas yang lengkap dengan tujuan untuk 

memaksimalkan segala kebutuhan penjual 

dan pembili.  

2. Perancangan Sentral Elektronik ini 

memiliki tema Arsitektur High Tech agar 

Bangunan  ini memiliki bentuk ekspresif 

dan modern.  

3. Dari penerapan Arsitektur High Tech pada 

bangunan Sentral Elektronik dengan 

menggunakan teknologi yang dapat 

memberi kenyamanan bagi para penjual 

atau pengusahan elektronik di dalam 

maupun di luar bangunan Sentral 

Elektronik. 

Adapun saran untuk perancangan Sentral 

Elektronik di Pekanbaru harus memiliki 

fasilitas yang mendukung atau menunjang 

serta memadai agar dapat mendukung semua 

kejuatan para penjual dan pembeli barang 

sehingga akan mendapatkan hasil yang 

maksimal. Pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap tema dan fungsi harus di perhatikan 

dalam perancangan ini agar dapat 

memaksimalkan proses perancangan tahap 

lanjut. 
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